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ABSTRAK 

 

Nama :  Nuril Izzati 

NIM :  180213088 

Fakultas/ Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/ Bimbingan dan Konseling 

Judul : Penerapan Teknik Modelling Untuk Meningkatkan  

Kematangan Karir Siswa SMA Negeri 7 Banda Aceh 

Tebal :  71 Halaman 

Pembimbing  :  Dr. Fakhri, M.Ed  

Kata Kunci :  Teknik Modelling, Kematangan Karir 

 

Kematangan karier adalah kesiapan siswa untuk membuat rencana tentang pilihan 

karier, memiliki kesadaran tentang karier, dan mengambil tanggung jawab untuk 

membuat pilihan karier. Namun di SMAN 7 Banda Aceh terdapat siswa yang 

belum memikirkan karir di masa yang akan datang. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan teknik modeling untuk meningkatkan 

kematangan karir siswa di SMAN 7 Banda Aceh. Jenis penelitian kuantitatif 

menggunakan metode eksperimen dengan One Grup Pretest-posttest Design. 

Sampel berjumlah 6 siswa dari 35 populasi dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert untuk 

mengukur tingkat kematangan karir siswa. penyebaran angket dilakukan kepada 

siswa kelas XII.MIPA
1
 SMA Negeri 7 Banda Aceh. Setelah memperoleh data, 

selanjutnya data dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan t hitung sebesar 20,189 

lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2.776 (20,189 > 2,776). Artinya, terjadi 

peningkatan terhadap kematangan karir siswa sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

teknik modelling efektif dalam meningkatkan kematangan karir siswa. 

 

Kata Kunci: Teknik Modelling, Kematangan Karir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling ialah salah satu bagian yang terpenting di 

sekolah yang mana menjadi pusat pengembangan kepribadian dan karir siswa. 

Siswa merupakan konseli yang perlu mendapatkan layanan bimbingan dan 

kosnseling terbaik dari guru bimbingan dan konseling. 

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah mempunyai 

empat bidang bimbingan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan social, bimbingan 

belajar, dan juga bimbingan karir. Keempat bidnag bimbingan tersebut saling 

terkait satu dengan yang lainnya. Bimbingan pribadi ialah bimbingan yang dapat 

dilakukan oleh seseorang guru pembimbing berkaitan dengan kehidupan pribadi 

siswa. Pada umumnya seorang konselor membimbing siswa secara individual 

melalui layanan konseling perseorangan atau individual.
1
 

Sedangkan bimbingan sosial adalah bantuan yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada siswa dalam mengembangkan interaksi sosial 

siswa, di dalamnya guru dapat melakukan pengamatan terhadap interaksi sosial 

siswa tersebut. Bimbingan belajar merupakan bantuan dan arahan yang diberikan 

oleh seorang guru pembimbing atau konselor yang berkaitan dengan kegiatan dan 

juga lingkungan belajar siswa. Dalam bimbingan belajar guru bimbingan dan 

konseling memberikan gambaran yang mengarahkan siswa memiliki kehidupan 

                                                     
1
 Rorlen, Miharni Tjokrosaputro, Henny, dan Jonardi “Motivasi Untuk Meningkatkan Minat 

Kuliah Bagi Siswa SMA Binaan Asak Sathora di Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Bakti         
Masyarakat Indonesia, Vol. 4, No 1, Mei 2021, h. 183. 
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belajar yang teratur dan maksimal. Bimbingan karir dapat diartikan sebagai 

bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada siswa dalam 

merencanakan karir dan masa depan, dimana guru pembimbing memberikan 

arahan mengenai potensi-potensi yang ada di dalam diri manusia, sehingga siswa 

mengenal potensi-potensi yang ada dalam dirinya, bahkan dapat mengekspolarasi 

seluruh potensi yang dimiliki dan cara mengembangkan potensi tersebut.
2
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA 

Negeri 7 Banda Aceh, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan 

permasalahn karir yang dialami oleh siswa seperti tidak terlalu memikirkan karir. 

lebih sibuk menghabiskan waktu mereka dengan bermain tanpa memikirkan karir 

mereka di masa yang akan datang, siswa yang tidak memiliki keinginan 

melanjutkan perguruan tinggi, ragu terhadap bakat minat serta keterampilan yang 

ada dalam dirinya, kuranya memiliki dorongan dan motivasi untuk 

mengeksplorasi dan mencari informasi terkait profesi yang sesuai dengna cita-cita.  

Permasalahan kematangan karir yang terjadi pada siswa di SMA Negeri 7 

Banda Aceh perlu adanya bantuan dari guru BK dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kematangan karir dapat dilakukan melalui teknik modelling.  

Kematangan karir adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas 

perkembangan karir yang khas pada tahap perkembangan karir. Kematangan karir 

juga merupakan kesiapan afektif dan kognitif dari individu untuk mengatasi  tugas- 

tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya, karena perkembangan biologis, 

                                                     
2
 Amana Erda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran” Jurnal 

Lantanida, Vol.5, No 2 , 2016, h. 175 
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sosial dan harapan dari masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan 

tersebut. 

Banyak yang mendefinisikan konsep kematangan karier sebagai kesiapan 

untuk membuat rencana tentang membuat pilihan karier, memiliki kesadaran 

tentang karier, dan mengambil tanggung jawab untuk membuat pilihan karier. 

Ketika peserta didik membuat pilihan karier sendiri, baik pendidikan maupun 

pekerjaan, dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti status sosial 

ekonomi keluarga dan faktor psikologis. Dukungan yang uatama yang paling 

ampuh bagi peserta didik untuk pengembangan kariernya adalah dukungan dari 

orang tua, karena peran orang tua merupakan fondasi utama bagi sang anak. 

Salah satu upaya untuk mengembangkan kematangan karier peserta didik 

adalah dengan menggunakan teknik modelling, di mana siswa dapat mempelajari 

suatu perilaku positif yang baru dari hasil pengamatan terhadap objek yang 

dijadikannya sebagai model. Teknik modelling dikembangkan oleh Albert 

Bandura yang merupakan salah satu komponen teori belajar sosial Bandura. 

Modelling merupakan istilah yang menunjukkan adanya proses belajar melalui 

observasi atau pengamatan terhadap individu lain. dan terjadi perubahan akibat 

dari adanya peniruan melalui pengamatan yang telah dilakukan. Modeling adalah 

konsekuensi dari perilaku meniru individu lain berdasarkan pengalaman langsung 

ataupun tidak langsung, sehingga reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat 

dihapuskan. 

Siswa mendapatkan perilaku yang lebih efektif dengan mengamati secara 

langsung objek atau individu yang dijadikan model. Melakukan  pengamatan dan 
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imitasi terhadap tokoh yang sukses adalah hal yang dapat dilakukan peserta didik 

sehubungan dengan tugas perkembangan karier remaja. Kognitif remaja telah 

sampai pada tahap perkembangan untuk dapat berpikir secara abstrak dan logis, 

sehingga mampu membuat sebuah kesimpulan. Nursalim memaparkan bahwa 

modelling merupakan proses perubahan yang terjadi pada diri individu namun 

tidak sama persis dengan apa yang dilakukan model melainkan individu akan 

mengembangkan perilaku baru sebagai modifikasi hasil kognitif dari perilaku 

model yang dilihat. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang penerapan teknik modelling untuk 

dapat meningkatkan keektifitas kematangan karir siswa di SMA Negeri 7 Banda 

Aceh. Teknik modelling yang di terapkan oleh SMA Negeri 7 Banda Aceh yang 

di harapkan mampu membantu keektifitas kematangan karir para peserta didik 

dalam taraf hidup mereka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah Apakah penerapan teknik modeling 

dapat meningkatkan kemantangan karir siswa di SMAN 7 Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah teknik modeling dapat meningkatkan kemantanagn karir 

siswa di SMAN 7 Banda Aceh. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah dugaan/asumsi yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Hipotesis penelitian adalah:  

Ho : Penerapan teknik modelling dapat meningkatkan kematangan karir 

siswa di SMAN 7 Banda Aceh. 

Ha : Penerapan teknik modelling tidak dapat meningkatkan kematangan 

karir siswa di SMAN 7 Banda Aceh. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, 

terutama guru bimbingan dan konseling dalam memberikan media 

bimbingan dan konseling kepada peserta didik. 

b. Menjadi bahan masukan bagi guru lain dalam meningkatkan   kematangan 

karir siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Menambah pengetahuan guru dalam menerapkan media bimbingan dan 

konseling, dan membantu guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mematangkan karir 

mereka. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 

Selain itu, dapat digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan hasil 

penelitian selanjutnya khususnya terkait dengan teknik modeling sebagai 

tahapan untuk kematangan karir  siswa. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu penjelasan terhadap konsep atau variabel 

penelitian di dalam judul penelitian. Maka peneliti memberikan definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Teknik Modelling 

Teori modelling merupakan teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura. 

Yang mempunyai anggapan bahwa perubahan tingkah laku manusia tidak 

sematamata dipengaruhi oleh lingkungan saja, tetapi tingkah laku, lingkungan 

danpribadi saling mempengaruhi.1 Penggunaan teknik modelling (Penokohan) 

telah dimulai pada akhir tahun 50- an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, 

tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah yang digunakan adalah, penokohan 

(modelling), Peniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan (observational 

learning). Penokohan istilah yang menunjukan terjadinya proses belajar yang 

melalui pengamatan terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. 

Peniruan menunjukan bahwa perilaku. 

Teknik modelling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik live 

modelling dengan menghadirkan langsung modelnya. Model secara langsung 

maksudnya adalah model yang benar-benar nyata, dalam hal model yang dipakai 
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adalah peneliti sendiri yang dapat menginspirasi siswa untuk meningkatkan 

kematangan karir siswa dengan aspeknya adalah perencanaan karir, eksplorasi 

karir, kompetensi informasional, dan pengambilan keputusan. 

2. Kematangan Karir 

Kematangan adalah suatu potensi yang dibawa individu sejak lahir, timbul 

dan bersatu dengan pembawaannya serta turut mengatur pola perkembangan 

tingkah laku individu. Menurut Berk Ali dan Asrori, kematangan adalah 

perubahan kemampuan dan karakteristik psikis sebagai hasil dari perubahan dan 

kesiapan struktur biologis. Karir adalah suatu pilihan yang dilakukan seorang 

individu sesuai dengan kepribadian, bakat-minat, kemampuan, keterampilan atau 

kecerdasan. Petersondan Gonzalez berpendapat bahwa karir merupakan bagian 

dari pekerjaan yang diminati atau yang ingin dikembangkan. Sedangkan menurut 

Readon, Sampson dan Lenz, karir merupakan pekerjaan yang diambil oleh 

individu berdasarkan tujuan hidup dengan mengalokasikan banyak waktu untuk 

melakukan pekerjaan tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa kematangan karir siswa adalah kesiapan 

individu dalam memilih karir serta membuat keputusan karir yang sesuai dengan 

kehendak hatinya yang berdasarkan kepribadian, bakat-minat, kemampuan, 

keterampilan atau kecerdasan.  


